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The purpose of this study was to improve the science learning outcomes of fourth 
grade students of SDN 3 Merembu in 2023 through the implementation of the Assure 
learning model based on audio visual. This study was a classroom action research 
conducted in two cycles. The subjects of this study were teachers and fourth grade 
students of SDN 3 Merembu, totaling 28 people. The data collection techniques used 
were tests, observation, and documentation. The data analysis techniques used were 
descriptive quantitative and qualitative analysis. The results of the study showed that 
the implementation of the Assure learning model could improve the science learning 
outcomes of fourth grade students of SDN 3 Merembu. The students' learning 
outcomes in cycle I were 54 and increased to 80 in cycle II. This increase in students' 
learning outcomes was evident from the increase in average scores, percentage of 
learning completeness, and students' learning activities. Based on the results of the 
study, it can be concluded that the implementation of the Assure learning model can 
improve the science learning outcomes of fourth grade students of SDN 3 Merembu. 
Therefore, the Assure learning model can be used as an alternative strategy for 
effective science learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 
Merembu tahun 2023 melalui penerapan model pembelajaran Assure berbasis auduo 
visual. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 3 Merembu yang 
berjumlah 28 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Assure dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 
Merembu. Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 54 dan meningkat menjadi 80 pada 
siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata, 
persentase ketuntasan belajar, dan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Assure dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Merembu. Oleh karena itu, model 
pembelajaran Assure dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran IPA yang 
efektif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dalam pembelajaran hasil belajar siswa 

menetukan sejauh mana siswa memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. hasil belajar adalah 
hasil kegiatan pembelajaran yang menjadikan 
siswa memiliki kemampuan dan dapat diukur 
melalui ranah kognitif berupa pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis serta 
evaluasi ranah afektif dan psikomotorik, 
(Syofyan, 2015: 136). Selanjutnya menurut 
Ananda (2017: 26) yang menjelaskan bahwa 
hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa 
dalam mengingat dan menerapkan materi yang 
telah disampaikan dan mampu memecahkan 
masalah sesuai dengan apa yang telah dipelajari. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh R. Susanto 

(2017: 23) yang menyatakan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku pada seseorang 
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 
kompetensi. Terdapat tiga ranah hasil belajar 
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Hasil belajar siswa dapat dipengaruh oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor yang mem-
pengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 
(1) faktor internal, faktor jasmani, psikologi dan 
kelelahan; (2) faktor eksternal, faktor keluarga 
dan faktor sekolah (Slameto dalam Trisnadewi et 
al., 2014). Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa, apabila siswa 
memiliki keinginan untuk mendapatkan hasil 
belajar yang tinggi pasti akan berusaha belajar 
dengan giat. Faktor jasmani, psikologi dan 
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kelelahan juga berpengaruh terhadap hasil 
belajar apabila siswa tersebut sedang mengha-
dapi masalah dan siswa dalam kondisi sakit 
maka dapat dipastikan siswa tidak dapat 
menerima pelajaran dengan benar yang meng-
akibatkan hasil belajar menurun. Sedangkan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah pembelajaran 
yang sangat penting karena didalamnya 
membahas mengenai alam dan lingkungan 
disekitar kita. Susanto (2016: 167) menyatakan 
bahwa IPA adalah usaha manusia untuk 
mendapatkan suatu kesimpulan dengan cara 
memahami alam semesta melalui pengamatan 
dan sesuai dengan prosedur yang tepat pada 
sasaran dan juga mampu dijelaskan melalui 
penalaran. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar IPA adalah hasil dari suatu 
kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) yang dapat meningkatkan kemampuan, 
keterampilan dan tingkah laku seorang siswa 
tentang ilmu alam yang dapat diukur melalui 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil 
belajar merupakan salah satu indikator 
keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar 
yang baik dapat dicapai melalui penerapan 
strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar adalah model 
pembelajaran Assure. Model pembelajaran 
Assure merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Model pembelajaran ini 
menekankan pada pentingnya analisis kebutuhan 
siswa, penetapan tujuan pembelajaran, 
pemilihan strategi, media, dan bahan ajar yang 
tepat, serta evaluasi dan revisi pembelajaran. 
Menurut Achmadi, dkk (2014: 37) Assure 
merupakan rujukan bagi guru dalam meren-
canakan proses pembelajaran yang disusun 
secara sistematis dengan mengintegrasikan 
teknologi dan media sehingga pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan bermakna bagi peserta 
didik.  

Assure sendiri yaitu Analisis Learner 
Characteristics, State Objectives, Slec, Modify or 
Design materials, Utilitize Matrilas, Requiren 
Learner Response dan Evauate (Riyana, 2012). 
Tahapan tersebut dapat diurraikan sebagai 
berikut: (1) Analisis Learner Characteristics, pada 
tahap pertama dalam pemilihan media adalah 
menganalisis karakteristik siswa. (2) State 
Objectives, tahap selanjutnya adalah menentukan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang 
diharapkan tercapai. (3) Select, Modify or Design 
Materials, tahap berikutnya adalah kegiatan 
memilih media, memodifikasi media yang sudah 

ada atau merancang kebutuhan. 4) Utilitize 
Materials, tahap selanjutnya adalah meng-
gunakan media dalam proses pembelajaran. (5) 
Require Learner Respos, selanjutnya adalah 
mengamati respon siswa terhadap penggunaan 
media tersbut. (6) Evaluate, pada hakekatnya 
adalah suatu proses membuat suatu keputusan 
tentang nilai suatu objek yang dinilai. 

Berdasarkan pemilihan model Assure, dirasa 
sangat mendukung jika disertai dengan media 
teknologi informasi. media yang digunakan 
adalah media audio visual untuk membantu 
siswa memahami materi “Gaya” yang disampai-
kan oleh guru, seperti halnya yang disampaikan 
Rachmadtullah dkk, (2018) Media audio visual 
adalah media yang dalam menyampaikan pesan 
atau informasi dilakukan dengan menampilkan 
unsur gambar dan suara secara bersamaa. 
Sejalan dengan pendapat tersebut pendapat 
Sanjaya (2015: 172) media audio visual adalah 
jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa 
dilihat. Pendapat selanjutnya mengatakan bahwa 
media audio visual merupakan sebuah alat bantu 
yang digunakan dalam situasi belajar untuk 
membagikan pengetahuan, sikap, dan ide baik 
menggunakan tulisan maupun kata yang 
diucapkan (Trisnadewi et al, 2014:4).  

Media audio visual memeiliki beberapa 
kelebihan, berikut kelebihan media audio visual: 
“(1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak 
teralalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-
kata, tertulis dan lisan). (2) Mengatasi keter-
batasan ruang, waktu dan daya indra, seperti: 
objek yang terlalu besar digantikan dengan 
realitas, gambar, film bingkai, film atau model. 
(3) Media audio visual dapat berperan dalam 
pembelajaran tutorial”. (Atoel dalam Purwono, 
dkk, (2014: 5). Selain terdapat kelebihan media 
audio visual juga terdapat kelemahan adapun 
kelemahan dari media audio visual adalah suara-
nya yang terkadang tidak jelas, pelaksanaannya 
memerlukan waktu yang cukup lama, dan 
biayanya relatif lebih mahal (Hasan, 2016: 26). 

Media yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa video pembelajaran tentang konsep dan 
manfaat gaya dalam kehidupan manusia. 
Karakteristik dan manfaat dari media video 
adalah (1) mengatasi jarak dan waktu, (2) 
mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa 
masa lalu secara realistis dalam waktu singkat, 
(3) dapat membawa siswa berpetualang, (4) 
dapat diulang-ulang, (5) pesan yang disampaikan 
mudah diingat, (6) mengembangkan daya pikir 
anak, (7) mengembangkan imajinasi, (8) 
memperjelas hal-hal yang abstrak, (8) berperan 
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sebagai media utama untuk mendokumentasikan 
realitas sosial yang akan dibahas di kelas, (9) 
mampu berperan sebagai storyteller yang dapat 
memancing kreativitas anak. Kekurangan media 
video adalah (1) terlalu menekankan pentingnya 
materi ketimbang proses pengembangan materi 
tersebut, (2) memakan biaya tidak murah, (3) 
penayangannya juga terkait peralatan lainnya 
(Busyaeri, et. al., 2016: 129). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 
3 Merembu tahun 2023 melalui penerapan 
model pembelajaran Assure berbasis audio 
visual. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 
3 Merembu yang berjumlah 28 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2015), analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, menganalisis 
pola, dan mencari hubungan antar kategori. 
Analisis data deskriptif dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan 
kualitatif. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di SDN 3 

Merembu berikut beberapa faktor 
penghambat yang ditemukan adalah:  
1. Sarana dan prasarana pendukung di 

sekolah masih belum memadai. 
2. Kurangnya kemampuan guru dalam 

memanfaatkan berbagai fasilitas TIK yang 
telah disediakan oleh sekolah. Kurangnya 
kemampuan ini terkadang dipengaruhi 
oleh faktor usia dan kompetensi guru yang 
bersangkutan. Usia terkadang membuat 
guru yang lebih tua kewalahan untuk 
mengikuti perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. 

3. Untuk memanfaatkan media pengajaran, 
guru harus lebih kreatif dan memiliki 
persiapan pengajaran yang lebih matang. 
Sebelum menggunakan media ini, guru 
harus mencobanya agar menjadi terbiasa 

dan tidak canggung di kelas. Setelah 
terbiasa, guru perlu menyiapkan waktu 
yang lebih lama dan tenaga yang lebih 
besar untuk memanfaatkan media 
pembelajaran. 

4. Keterbatasan tenaga kerja dan biaya 
operasi. Karena guru senior kadang-
kadang tidak memahami cara mengelola 
media, diperlukan tenaga khusus untuk 
memanfaatkan ICT. 
Adapun faktor pendukung untuk 

penerapan teknologi pembelajaran Assure di 
SDN 3 Merembu sebagai berikut: 
1. Adanya pelatihan bagi guru mengenai 

pembuatan RPP, penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran, dan pembuatan media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi. 

2. Kepala sekolah menyediakan fasilitas fisik 
berupa penyediaan unit komputer, 
pemasangan LCD proyektor, dan 
menyediakan media pembelajaran 
interaktif. 

3. Mengkoordinasikan berbagai pihak, guru, 
karyawan, dan orang tua siswa untuk 
pemanfaatan teknologi informasi sebagai 
media komunikasi dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan secara umum.  
Berikut daftar hasil perolehan tes Siklus 1 

(pembelajaran konvensional) dan Siklus 2 
(model Assure berbasis audio visual). 

 

Tabel 1. Data Hasil Tes Pembelajaran IPA 
Materi Gaya Siswa Kelas IV SDN 3 Merembu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Assure 
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berbasis Audio visual dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 3 
Merembu. Hasil belajar siswa pada siklus I 
sebesar 54 dan meningkat menjadi 80 pada 
siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa ini 
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata, 
Selisih persentase peningkatan pada siklus 1 
dan siklus 2 sebesar 37%. 

 
B. Pembahasan 

Peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas 
IV SDN 3 Merembu melalui penerapan model 
pembelajaran Assure dapat dijelaskan dari 
beberapa faktor, antara lain: 
1. Peningkatan aktivitas belajar siswa. Model 

pembelajaran Assure menekankan pada 
pentingnya keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari 
aktivitas belajar siswa yang meningkat 
pada setiap siklus. Pada siklus I, aktivitas 
belajar siswa rata-rata sebesar 54%. Pada 
siklus II, aktivitas belajar siswa rata-rata 
meningkat menjadi 80%. 

2. Peningkatan kualitas pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran Assure 
dapat meningkatkan kualitas pembelaja-
ran. Hal ini terlihat dari meningkatnya 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran.  

3. Peningkatan motivasi belajar siswa. 
Penerapan model pembelajaran Assure 
dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya 
minat siswa dalam mengikuti pembela-
jaran.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Assure berbasis audio visual 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas IV SDN 3 Merembu. Oleh karena itu, 
model pembelajaran Assure dapat dijadikan 
sebagai alternatif strategi pembelajaran IPA 
yang efektif. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 
agar guru menerapkan model pembelajaran 
Assure berbasis audio visual dalam 
pembelajaran IPA. Selain itu, disarankan juga 
agar guru melakukan penelitian lanjutan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Assure untuk mata pelajaran lain, dan media 
yang berbeda. 
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